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Mumarasat al-Sulak bi Minanjkabau:
Tatbiq al-Ta‘alim al-Islamiyyah ‘ala
al-Thagafah al-Mahalliyyah

Abstract: Generally speaking, the arrival of Islam in the Malay-Indonesian
world gave rise to a variety of new developments and dynamics in terms
of both the socio-religious life of the community, and the wealth of culture
and knowledge. The conflict between Islamic values and culture, and
local cultures and traditions in turn resulted in a number of variants of
Islam in the Malay-Indonesia world, usually referred to as “local Islam”.
Of course, because it was created in a different context and culture, this
local Islam has particular characteristics and nuances that are quite
different from Islam in the “great tradition”.

On one hand, the emergence of local Islam is often seen by researchers
as a deviation from what is called pure Islam. On the other hand, a large
number of academics are more appreciative of the consideration that every
articulation of Islam in a region is different from the articulation of Islam
in another area. The problem is, this difference is not properly seen as a
form of syncretic Islam —and it is pejoratively called impure Islam— but
it in fact constitutes a contribution by the local community to the
enrichment of the mosaic of Islamic culture itself. The phenomenon of
local Islam can also be seen as a creative attempt by a community to
understand and translate Islam in accordance with their own culture.

This article presents discussions about “suluk (niystic) rituals” in
Minangkabau, which can be seen as a form of expression of Islamic rituals,
in this context tariqah (Suff order) practices, which have been integrated
into local rituals and culture.
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It explains that the suluk tradition in Minangkabau developed in
exclusive areas, in this context the hinterland or the area of Minangkabau
where matrilineal traditions are still strong, not coastal areas with quite a
high level of socialisation, because social interaction is quite significant.
The suluk tradition also created a spiritually homogenous community.
In coastal areas the communities tend to be heterogenous and it is very
difficult to create a spiritually homogenous community there due to the
complexity of the social issues.

In West Sumatra, the suluk tradition is one of the local articulation of
Islam amongst the Minangkabau Muslim community, particularly
followers of Nagshbandiyyah Order, and is seen as a way to bring one’s
self closer to God. Moreover, the suluk ritual can also be seen as a blending
of various Islamic teachings, in this context tasawwuf, with local
Minangkabau traditions or customs. Thus, suluk is a manifestation of the
slogan that is deeply rooted in the Minangkabau community: Adat
Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah (The local customs are
based on Islamic teachings, while the Islamic teachings are based on the
Qur’an).

In an even broader context, the suluk ritual itself provides a real
picture of what is often called “local Islam”; an articulation of the
“translation process” of Islam into a community’s socio-cultural systen.
Local Islam contains two important concepts: first, it is a concept about
the special and unique nature of a particular religious practice. This
uniqueness occurs because of the influence of local culture, but it can
also occur because of a localization of normative Islamic teachings into
local culture; second, local Islam encompasses elements of a process
resulting from the interaction between culture and Islam throughout the
process of history.

With the explanation above, the suluk ritual, along with a number of
other forms of local rituals not discussed here, can be seen as a good example
of the roots of local Islam. It is important to remember that the interaction
between Islam and local cultures has in turn enriched the cultures
themselves.

It is important to note that followers of Suft orders in Indonesia, not
just Nagshbandiyyah, but also Rifa‘iyyah, Qadiriyyah, Shattariyyah,
Sammaniyyah etc., have adopted many expressions of local culture, such
as pencak silat ( a form of self-defence), debus (local custom in Banten
demonstrates physical invulnerability) and so on. Although still limited,
this research into various expressions of local culture will certainly
demonstrate the rich mosaic of Indonesian Islam.

Studia Islamika, Vol. 11, No. 2, 2004
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Mumarasat al-Sultk bi Minanjkabau:
Tatbiq al-Ta‘alim al-Islamiyyah ‘ala
al-Thagafah al-Mahalliyyah

Abstraksi: Secara umum, kedatangan Islam di Dunia Melayu-Indonesia
telah memunculkan berbagai perkembangan dan dinamika baru, baik yang
menyangkut kehidupan sosial-keagamaan masyarakatnya, maupun
khazanah budaya dan keilmuannya. Konflik dan akomodasi antara nilai-
nilai dan budaya Islam dengan budaya dan tradisi setempat, pada gilirannya
berhasil memunculkan berbagai varian Islam di Dunia Melayu-Indonesia,
yang biasa disebut sebagai “Islam lokal” (local Islam). Tentu saja, karena
lahir dalam konteks dan kultur yang berbeda, Islam lokal ini memiliki
karakter dan nuansa khas yang agak berbeda dengan Islam dalam “great
tradition”.

Di satu sisi, munculnya fenomena Islam lokal tersebut tidak jarang
dipandang oleh sebagian peneliti sebagai bentuk penyimpangan dari apa
yang disebut sebagai Islam murni dan bersifat sinkretis. Akan tetapi, di
sisi lain, tidak sedikit juga para sarjana yang bersikap lebih apresiatif dengan
menganggap bahwa setiap bentuk artikulasi Islam di suatu wilayah akan
berbeda dengan bentuk artikulasi Islam di wilayah lain. Masalahnya,
perbedaan tersebut tidak sepatutnya dipandang sebagai bentuk Islam
sinkretik—pernyataan yang pejoratif sebagai Islam tidak murni, melainkan
justru merupakan sumbangsih masyarakat setempat dalam memperkaya
mozaik budaya Islam itu sendiri. Selain itu, fenomena Islam lokal juga
dapat dianggap sebagai usaha kreatif dari suatu masyarakat untuk
memahami dan menerjemahkan Islam sesuai dengan budaya mereka
sendiri.

Artikel ini mengemukakan pembahasan tentang “ritual suluk” di
Minangkabau, yang dapat dianggap sebagai salah satu bentuk ekspresi
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ritual Islam, dalam hal ini praktek tarekat, yang sudah terintegrasi
dengan ritual dan budaya lokal.

Ditegaskan bahwa tradisi suluk di Minangkabau berkembang ke daerah-
daerah yang eksklusif/tertutup, yang dalam hal ini berarti daerah pedalaman
atau pun daerah darek Minangkabau yang masih kuat dengan tradisi
matrilinealnya, bukan daerah pesisir pantai yang tingkat sosialnya cukup
tinggi, karena interaksi sosial yang cukup signifikan. Apalagi tradisi suluk
juga membentuk masyarakat yang homogen dalam aspek spritual. Di daerah
pesisir masyarakatnya cenderung heterogen dan sangat sulit untuk
membentuk masyarakat yang homogen secara spritual karena kompleksitas
masalah sosial tadi.

Di Sumatra Barat ini, ritual suluk telah menjadi salah satu bentuk
ekspresi Masyarakat Muslim Minangkabau, khususnya para pengamal
tarekat Nagsybandiyyah, untuk mendekatkan diri mereka kepada
Tuhannya. Lebih dari itu, ritual suluk juga dapat dianggap sebagai salah
satu bentuk perpaduan antara Islam yang memuat berbagai ajaran, dalam
konteks ini tasawuf, dengan adat atau tradisi lokal di Minangkabau,
sehingga karvenanya, suluk merupakan manifestasi dari slogan yang
mengakar kuat pada masyarakat Minangkabau, yakni: Adat Basandi
Syarak, Syarak Basandi Kitabullah (ABS-SBK).

Dalam konteks yang lebih besar lagi, ritual suluk dengan sendirinya
juga memberikan gambaran riil akan apa yang sering disebut sebagai “Islam
lokal”, yakni suatu artikulasi dari “proses penerjemahan” Islam ke dalam
sistem sosial-budaya, yang berlaku di suatu masyarakat. Islam lokal
mengandung dua konsep penting. pertama, ia adalah konsep tentang
sebuah keadaan yang khusus dan unik dari suatu praktek keagamaan
tertentu. Keunikan tersebut bisa jadi karena dipengaruhi budaya lokal,
tetapi juga bisa terjadi karena proses pembumian dari ajaran-ajaran normatif
Islam ke dalam realitas; kedua, Islam lokal mengandung unsur sebuah
proses yang terus berlanjut dari pertemuan dan interaksi budaya dan
Islam dalam proses sejarah.

Dengan penjelasan di atas, maka ritual suluk serta berbagai bentuk
ritual lokal lain yang tidak dikemukakan pembahasannya di sini, dapat
dianggap sebagai contoh yang baik bagi persemaian Islam lokal. Penting
diingat bahwa pertemuan Islam dengan budaya-budaya lokal tersebut pada
gilirannya menjadi kekayaan budaya tersendiri.

Dalam hal ini, penting untuk dicatat bahwa di kalangan penganut
tarekat di Indonesia, bukan hanya Naqgsybandiyyah, melainkan juga
Rifa’tyyah, Qadiriyyah, Syattariyyah, Sammaniyyah, dll. terdapat banyak
ekspresi budaya lokal seperti pencak silat, debus, dan semacamnya.
Penelitian atas berbagai ekspresi budaya lokal tersebut, yang sayangnya
belum banyak dilakukan, niscaya akan memperlihatkan mozaik Islam
Indonesia yang sedemikian kaya.

Studia Islamika, Vol. 11, No. 2, 2004
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